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Abstract 

This study aims to describe the implementation of Islamic Religious Education learning using 

microlearning videos and to analyze the improvement of moral literacy among eighth-grade students 

at SMP Negeri 5 Satap Mootilango, Gorontalo Regency. The study employed Classroom Action 

Research based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning, 

action, observation, and reflection. The participants were 15 eighth-grade students. Data were 

collected through observation, interviews, documentation, and tests/student worksheets, and were 

analyzed using descriptive qualitative and simple quantitative techniques. The findings show that in 

Cycle I, the students’ average score was 66.4 with a mastery percentage of 33.33%. After improving the 

learning process in Cycle II by using more focused microlearning videos, more contextual examples, 

and more structured discussions, the average score increased to 83 with 100% mastery. The 

improvement of moral literacy was also reflected in students’ behavioral changes, including greater 

participation, better understanding of respect and obedience, greeting teachers, shaking hands 

respectfully, and speaking more politely. Therefore, microlearning videos proved to be an effective 

learning medium for fostering students’ moral literacy in Islamic Religious Education 
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Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya 

memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah literasi 

akhlak, yakni kemampuan peserta didik untuk memahami, menghayati, menilai, dan menerapkan 

nilai-nilai akhlak dalam perilaku nyata (Budianto & Faoji, 2025; Yafi et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan menengah, literasi akhlak menjadi semakin penting karena peserta didik berada pada fase 

perkembangan remaja awal yang ditandai oleh pencarian jati diri, kebutuhan pengakuan sosial, serta 

kepekaan terhadap pengaruh lingkungan. 

Pembelajaran akhlak di sekolah tidak cukup berhenti pada penguasaan definisi atau hafalan 

materi (Hazmi et al., 2025). Peserta didik perlu dibimbing agar mampu menghubungkan nilai-nilai 

akhlak dengan pengalaman hidup mereka, seperti cara menghormati guru, berbakti kepada orang 
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tua, berkomunikasi secara santun, serta menjaga perilaku dalam pergaulan. Oleh karena itu, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu dirancang secara kontekstual, menarik, dan dekat 

dengan keseharian peserta didik. 

Permasalahan yang ditemukan di SMP Negeri 5 Satap Mootilango menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih menghadapi tantangan dalam menumbuhkan literasi 

akhlak peserta didik. Pembelajaran yang cenderung monoton dan dominan menggunakan ceramah 

membuat sebagian peserta didik kurang tertarik, kurang aktif, dan belum sepenuhnya mampu 

menerapkan nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari. Beberapa peserta didik juga masih mengalami 

kesulitan membedakan konsep hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang bagi guru untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih ringkas, visual, dan mudah dipahami. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah video microlearning. Microlearning menyajikan materi dalam unit kecil, singkat, fokus, dan 

mudah diakses (Farhan et al., 2024; Santi et al., 2024). Dalam bentuk video, microlearning dapat 

memadukan narasi, gambar, contoh perilaku, dan ilustrasi kehidupan sehari-hari sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami pesan pembelajaran. Pendekatan ini sesuai dengan kecenderungan 

generasi digital yang lebih cepat menangkap informasi visual dan membutuhkan penyajian materi 

yang tidak terlalu panjang. 

Video microlearning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat digunakan untuk 

menampilkan contoh konkret perilaku akhlak, seperti menghormati orang tua, bersikap santun 

kepada guru, mengucapkan salam, dan berbicara dengan bahasa yang baik (Mahardika et al., 2024; 

Suparman & Hadi, 2024). Media ini membantu menjembatani konsep abstrak menjadi lebih nyata, 

sehingga peserta didik tidak hanya menerima penjelasan verbal, tetapi juga melihat contoh perilaku 

yang dapat ditiru. Dengan demikian, video microlearning berpotensi memperkuat pemahaman 

kognitif sekaligus mendorong internalisasi nilai akhlak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan video 

microlearning untuk menumbuhkan literasi akhlak peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Satap 

Mootilango. Penelitian ini menjawab dua pertanyaan utama: bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan video microlearning, dan bagaimana 

peningkatan literasi akhlak peserta didik setelah penerapan media tersebut. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan kontekstual. 

   

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research. Model tindakan yang digunakan mengacu pada Kemmis dan McTaggart (Wijaya et al., 

2023) yang terdiri atas empat tahap dalam setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus kedua dilakukan sebagai 

tindak lanjut atas refleksi siklus pertama agar tindakan pembelajaran dapat diperbaiki dan tujuan 

penelitian dapat tercapai secara optimal. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Satap Mootilango, Kabupaten Gorontalo, pada 

semester berjalan tahun 2026. Subjek penelitian adalah 15 peserta didik kelas VIII. Materi 

pembelajaran yang digunakan dalam tindakan adalah “Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan 

Guru”. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada kebutuhan peserta didik untuk memahami 

perbedaan konsep hormat dan patuh serta menerapkannya dalam kehidupan sekolah dan keluarga. 

Tindakan pada siklus I dilakukan dengan menyusun modul ajar, menyiapkan video 

microlearning, menyiapkan instrumen observasi, wawancara, dokumentasi, dan lembar kerja/tes 

peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru membuka pembelajaran, melakukan apersepsi, 

menayangkan video microlearning, memandu tanya jawab, mengarahkan diskusi, dan memberikan 
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penguatan. Hasil refleksi siklus I menjadi dasar perbaikan pada siklus II, terutama dengan 

memperjelas contoh perilaku, menyajikan video yang lebih terarah, dan membuat diskusi lebih 

terstruktur. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes/Lembar 

Kerja Siswa. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas belajar dan perubahan perilaku peserta 

didik. Wawancara digunakan untuk memperoleh tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 

video microlearning. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data proses pembelajaran, 

sedangkan tes/Lembar Kerja Siswa digunakan untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap 

materi. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kuantitatif berupa 

skor dan persentase ketuntasan dihitung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan literasi 

akhlak. Data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Tindakan dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta didik 

mencapai standar literasi akhlak, yang mencakup kemampuan memahami nilai akhlak, menunjukkan 

sikap positif dalam pembelajaran, serta mampu memberi contoh penerapan nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

a. Kondisi Awal Literasi Akhlak Peserta Didik 

Kegiatan pra-siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal literasi akhlak peserta 

didik sebelum tindakan diberikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik 

masih pasif ketika pembelajaran berlangsung. Ketika guru atau peneliti memberikan pertanyaan 

tentang sikap hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, sebagian besar peserta didik belum 

berani menyampaikan pendapat. Beberapa peserta didik juga masih tertukar dalam 

membedakan antara perilaku hormat dan perilaku patuh. 

Kondisi awal tersebut menunjukkan bahwa literasi akhlak peserta didik belum 

berkembang secara optimal. Peserta didik memang telah mengenal beberapa istilah akhlak, 

tetapi pemahaman mereka masih bersifat umum dan belum seluruhnya terhubung dengan 

perilaku nyata. Oleh karena itu, pembelajaran perlu diarahkan agar peserta didik dapat melihat 

contoh konkret dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka di rumah maupun di sekolah..  
b. Pelaksanaan Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan video microlearning 

yang berisi penjelasan singkat tentang pengertian hormat dan patuh, perbedaan keduanya, serta 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran diawali dengan salam, doa, 

pemeriksaan kehadiran, apersepsi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Setelah itu, peserta 

didik menyimak video microlearning, berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan memperoleh 

penguatan dari guru. 

Hasil siklus I menunjukkan adanya respons positif dari peserta didik. Mereka terlihat 

lebih antusias dibandingkan pada kondisi pra-siklus karena materi disajikan dalam bentuk video 

singkat dan contoh yang dekat dengan kehidupan mereka. Namun, peningkatan tersebut belum 

optimal. Sebagian peserta didik masih pasif dan masih keliru membedakan sikap hormat dan 

patuh. Secara kuantitatif, dari 15 peserta didik hanya 5 peserta didik yang mencapai ketuntasan, 

sedangkan 10 peserta didik belum tuntas. Persentase ketuntasan pada siklus I adalah 33,33% 

dengan rata-rata nilai 66,4. 

Refleksi siklus I menunjukkan bahwa video microlearning perlu dibuat lebih terarah, 

contoh perilaku perlu lebih konkret, dan diskusi perlu lebih terstruktur. Guru juga perlu 

memberikan pertanyaan pemantik yang lebih sederhana agar peserta didik lebih berani 

menyampaikan pendapat. Temuan ini menjadi dasar perbaikan pada siklus II. 

c. Pelaksanaan Siklus II 
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Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pada tahap ini, peneliti 

memperbaiki strategi pembelajaran dengan menayangkan video microlearning yang lebih fokus 

pada perbedaan sikap hormat dan patuh, memberikan contoh yang lebih dekat dengan 

pengalaman peserta didik, serta mengarahkan diskusi agar setiap peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat. 

Perbaikan tersebut memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Peserta 

didik terlihat lebih aktif, lebih percaya diri menjawab pertanyaan, dan lebih mampu menjelaskan 

contoh sikap hormat dan patuh. Hasil posttest menunjukkan seluruh peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar. Rata-rata nilai meningkat menjadi 83 dengan persentase ketuntasan 100%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa video microlearning yang disajikan secara terarah mampu 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih baik. 

Perubahan tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 

perilaku. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mulai menunjukkan kebiasaan positif, 

seperti mengucapkan salam ketika bertemu guru, bersalaman dengan guru, berbicara lebih 

sopan, dan menunjukkan sikap hormat dalam interaksi di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi akhlak tidak hanya tumbuh sebagai pemahaman, tetapi juga mulai tampak dalam 

perilaku sehari-hari. 

Tabel 1 

Perbandingan hasil literasi akhlak peserta didik pada siklus I dan siklus II 

Tahap Rata-rata Tuntas Ketuntasan Kategori 

Siklus I 66,4 5 dari 15 33,33% Rendah 

Siklus II 83 15 dari 15 100% Sangat tinggi 

 
Gambar 1. Peningkatan ketuntasan literasi akhlak peserta didik 

2. Pembahasan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa video microlearning dapat menjadi media 

pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan literasi akhlak peserta didik. Efektivitas tersebut 

tampak dari meningkatnya ketuntasan belajar dari 33,33% pada siklus I menjadi 100% pada 

siklus II. Peningkatan ini tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi melalui proses perbaikan 

pembelajaran berdasarkan refleksi. Pada siklus I, peserta didik mulai tertarik dengan video, 

namun masih membutuhkan contoh yang lebih kuat dan arahan diskusi yang lebih jelas. Pada 

siklus II, perbaikan desain video dan penguatan diskusi membuat peserta didik lebih mudah 

memahami materi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi akhlak membutuhkan pembelajaran yang tidak 

hanya informatif, tetapi juga konkret dan reflektif. Nilai hormat dan patuh akan lebih mudah 

dipahami apabila peserta didik melihat contoh perilaku dalam konteks yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Video microlearning membantu guru menghadirkan contoh tersebut secara 

ringkas dan menarik. Peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan tentang akhlak, tetapi 

juga melihat representasi perilaku yang dapat mereka tiru. 
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Secara pedagogis, microlearning memiliki keunggulan karena materi dibagi menjadi 

bagian kecil yang fokus (Farhan et al., 2024; Ismoyo et al., 2024). Penyajian yang singkat 

membantu peserta didik menjaga perhatian dan mengurangi kejenuhan. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, hal ini penting karena materi akhlak sering kali dipahami sebagai 

nasihat verbal yang berulang. Ketika materi disajikan melalui video pendek, peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif, visual, dan kontekstual. 

Peningkatan perilaku peserta didik juga menguatkan bahwa video microlearning dapat 

mendukung internalisasi nilai. Perubahan seperti membiasakan salam, bersalaman dengan guru, 

dan berbicara lebih santun menunjukkan bahwa pembelajaran mulai menyentuh ranah afektif 

dan perilaku. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai tes, 

tetapi juga dari perubahan sikap yang mencerminkan tumbuhnya literasi akhlak. 

Meskipun demikian, keberhasilan penggunaan video microlearning tetap bergantung 

pada peran guru. Video tidak dapat berdiri sendiri sebagai pengganti proses pendidikan akhlak. 

Guru tetap perlu membuka ruang dialog, memberi keteladanan, mengarahkan refleksi, dan 

menghubungkan pesan video dengan perilaku nyata peserta didik. Dengan kata lain, video 

microlearning menjadi media bantu yang efektif apabila digunakan dalam desain pembelajaran 

yang aktif, komunikatif, dan disertai penguatan nilai secara konsisten. 

Dalam konteks sekolah satap dengan keterbatasan fasilitas, pemanfaatan video 

microlearning juga memiliki nilai praktis, terutama karena media digital sederhana dapat 

membantu guru menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif meskipun sarana belum ideal 

(Maulana et al., 2025). Media ini relatif sederhana, dapat disiapkan dengan perangkat yang 

tersedia, dan dapat digunakan berulang. Oleh karena itu, video microlearning dapat menjadi 

alternatif inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya bagi sekolah yang 

membutuhkan media pembelajaran yang murah, ringkas, dan mudah diterapkan. 

 

Simpulan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa video microlearning dapat menjadi media pembelajaran 

yang efektif untuk menumbuhkan literasi akhlak peserta didik. Efektivitas tersebut tampak dari 

meningkatnya ketuntasan belajar dari 33,33% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan 

ini tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi melalui proses perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi. 

Pada siklus I, peserta didik mulai tertarik dengan video, namun masih membutuhkan contoh yang 

lebih kuat dan arahan diskusi yang lebih jelas. Pada siklus II, perbaikan desain video dan penguatan 

diskusi membuat peserta didik lebih mudah memahami materi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi akhlak membutuhkan pembelajaran yang tidak 

hanya informatif, tetapi juga konkret dan reflektif. Nilai hormat dan patuh akan lebih mudah 

dipahami apabila peserta didik melihat contoh perilaku dalam konteks yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Video microlearning membantu guru menghadirkan contoh tersebut secara ringkas dan 

menarik. Peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan tentang akhlak, tetapi juga melihat 

representasi perilaku yang dapat mereka tiru. 

Secara pedagogis, microlearning memiliki keunggulan karena materi dibagi menjadi bagian 

kecil yang fokus (Farhan et al., 2024; Ismoyo et al., 2024). Penyajian yang singkat membantu peserta 

didik menjaga perhatian dan mengurangi kejenuhan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

hal ini penting karena materi akhlak sering kali dipahami sebagai nasihat verbal yang berulang. 

Ketika materi disajikan melalui video pendek, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih variatif, visual, dan kontekstual. 

Peningkatan perilaku peserta didik juga menguatkan bahwa video microlearning dapat 

mendukung internalisasi nilai. Perubahan seperti membiasakan salam, bersalaman dengan guru, dan 

berbicara lebih santun menunjukkan bahwa pembelajaran mulai menyentuh ranah afektif dan 

perilaku. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai tes, tetapi juga 

dari perubahan sikap yang mencerminkan tumbuhnya literasi akhlak. 
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Meskipun demikian, keberhasilan penggunaan video microlearning tetap bergantung pada 

peran guru. Video tidak dapat berdiri sendiri sebagai pengganti proses pendidikan akhlak. Guru 

tetap perlu membuka ruang dialog, memberi keteladanan, mengarahkan refleksi, dan 

menghubungkan pesan video dengan perilaku nyata peserta didik. Dengan kata lain, video 

microlearning menjadi media bantu yang efektif apabila digunakan dalam desain pembelajaran yang 

aktif, komunikatif, dan disertai penguatan nilai secara konsisten. 

Dalam konteks sekolah satap dengan keterbatasan fasilitas, pemanfaatan video microlearning 

juga memiliki nilai praktis, terutama karena media digital sederhana dapat membantu guru 

menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif meskipun sarana belum ideal (Maulana et al., 2025). 

Media ini relatif sederhana, dapat disiapkan dengan perangkat yang tersedia, dan dapat digunakan 

berulang. Oleh karena itu, video microlearning dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya bagi sekolah yang membutuhkan media pembelajaran yang 

murah, ringkas, dan mudah diterapkan. 

 

Saran 
Guru Pendidikan Agama Islam disarankan memanfaatkan video microlearning sebagai media 

pembelajaran alternatif, terutama pada materi akhlak yang membutuhkan contoh konkret. Guru perlu 

memastikan bahwa video yang digunakan singkat, fokus, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan 

dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Sekolah disarankan mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi 

sederhana melalui penyediaan sarana dasar dan pendampingan bagi guru. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian serupa pada materi Pendidikan Agama Islam lain, kelas berbeda, atau 

jenjang pendidikan yang lebih luas agar hasilnya dapat dibandingkan dan dikembangkan secara lebih 

komprehensif. 
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